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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI N-HEKSANA DAN ETIL
ASETAT DAUN GALING (Cayratia trifolia L.) TERHADAP BAKTERI
Pseudomonas aeruginosa DAN Staphylococcus aureus (Oleh Marsella Septa
Derani; Pembimbing: Sutomo, Pratika Viogenta; 2024; 51 halaman)

Galing (Cayratia trifolia L.) merupakan tumbuhan sebagai herbal yang berpotensi
sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri
dan konsentrasi hambat minimum serta konsentrasi bunuh minimum dari fraksi n-
heksana dan etil asetat daun C. trifolia terhadap bakteri P. aeruginosa dan S. aureus
diekstraski dengan etanol 96% lalu difraksinasi cair-cair dengan n-heksana dan etil
asetat. Metode difusi cakram (Kirby-Bauer) digunakan untuk pengujian antibakteri
dengan sampel fraksi n-heksana, dan fraksi etil asetat daun C. trifolia konsentrasi
1%, 2%, dan 4%. Kontrol positif yang digunakan adalah siprofloksasin dan kontrol
negatif adalah DMSO 5%. Penentuan KHM menggunakan metode dilusi cair
sedangkan KBM menggunakan metode gores pada media spesifik. Hasil yang
diperoleh menunjukkan fraksi n-heksana konsentrasi 1%, 2%, dan 4% mampu
menghambat bakteri P. aeruginosa secara berturut-turut 7,81;9,31; dan 10,1 mm,
sedangkan terhadap S. aureus berturut-turut 6,67; 7,35; dan 8,8 mm. dan pada fraksi
etil asetat belum mampu menghambat bakteri P. aeruginosa dan S. aureus. Nilai
KBM fraksi n-heksana terhadap P. aeruginosa 0,5%, sedangkan terhadap S. aureus
0,03125%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa fraksi n-heksana daun C.
trifolia memiliki aktivitas antibakteri, sedangkan fraksi etil asetat tidak memiliki
aktivitas antibakteri.

Kata Kunci : Cayratia trifolia L, galing, daun, antibakteri, Pseudomonas
aeruginosa, Staphylococcus aureus



ABSTRACT

ANTI-BACTERIAL ACTIVITY OF N-HEXANE FRACTION, AND ETHYL
ACETATE FRACTION OF GALING LEAF (Cayratia trifolia L.) AGAINST
Pseudomonas aeruginosa AND Staphylococcus aureus (By Marsella Septa
Derani; Advisor : Sutomo, Pratika Viogenta; 2024; 51 pages)

Galing (Cayratia trifolia L.) is a herbal plant that has antibacterial potential. This
study aims to determine the antibacterial activity and minimum inhibitory
concentration and minimum kill concentration of the n-hexane and ethyl acetate
fractions of C. trifolia leaves against P. aeruginosa and S. aureus bacteria extracted
with 96% ethanol and then liquid-liquid fractionated with n-hexane. and ethyl
acetate. The disc diffusion method (Kirby-Bauer) was used for antibacterial testing
with samples of the n-hexane fraction and the ethyl acetate fraction of C. trifolia
leaves at concentrations of 1%, 2% and 4%. The positive control used was
ciprofloxacin and the negative control was DMSO 5%. Determination of MIC uses
the liquid dilution method while MBC uses the scratch method on a specific
medium. The results obtained showed that n-hexane fractions with concentrations
of 1%, 2% and 4% were able to inhibit P. aeruginosa bacteria, respectively 7,81;
9,31; and 10,1 mm, while against S. aureus respectively 6,67; 7,35; and 8,8 mm.
And the ethyl acetate fraction was not able to inhibit P. aeruginosa and S. aureus
bacteria. The MBC value of the n-hexane fraction against P. aeruginosa was 0,5%,
while against S. aureus it was 0,03125%. Therefore, it can be concluded that the n-
hexane fraction of C. trifolia leaves has antibacterial activity, while the ethyl acetate
fraction does not have antibacterial activity.

Keywords : Cayratia trifolia L, galing, leaves, antibacterial, Pseudomonas
aeruginosa, Staphylococcus aureus
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